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ABSTRACT

Melon (Cucumis melo L.) is one of the plants belonging to the Cucurbitaceae
family, widely favored by the public for its sweet taste and health benefits essential
to the body. This research aimed to determine the effect of boron fertilizer on the
number of seeds and seed quality in melon lines (Cucumis melo L.). The research
was conducted at the experimental garden of PT. Fitotech Agri Lestari, Dramaga,
Bogor Regency, West Java, from November 2023 to March 2024. The research
used a non-factorial Randomized Block Design (RBD) consisting of six levels of
boron concentration treatments: BO: 0 g/l (Control), B1: (0,5 g/l), B2: (1 g/l), B3:
(1,5 g/l), B4: (2 g/l), and B5: (2,5 g/l). Each treatment was repeated four times,
resulting in 24 experimental units. The results showed that the application of 0.5 g/l
boron fertilizer tended to provide the best results for the parameters of the number
of male and female flowers as well as seed weight per fruit.

Keywords: boron, melon, seed producion, seed qualiy.
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Melon (Cucumis melo L.) merupakan salah satu tanaman yang termasuk dalam
famili cucurbitaceae yang banyak digemari oleh masyarakat karena rasa yang
manis dan memiliki khasiat yang dibutuhkan oleh tubuh. Benih melon dengan mutu
yang tinggi belum sepenuhnya memenuhi ketersediaan benih di lapangan. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi biji dan
menghasilkan benih dengan mutu yang tinggi yaitu dengan pemanfaatan unsur hara
mikro boron.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pemberian pupuk boron
terhadap produksi biji dan mutu benih pada galur melon IT-L (Cucumis melo L.).
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023 sampai Maret 2024 di
kebun percobaan PT. Fitotech Agri Lestari, Kecamatan Dramaga, Kabupaten
Bogor, Jawa Barat dengan titik koordinat (-6.547777,106.723264). Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor yang terdiri atas 6
taraf perlakuan yaitu BO: 0 g/l (Kontrol), B1: (0,5 g/l), B2: (1 g/l), B3: (1,5 g/l), B4:
(2 g/l), dan B5: (2,5 g/l). Pada setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali, maka
diperoleh 24 satuan percobaan. Setiap unit percobaan digunakan sampel sebanyak
4 sampel tanaman, dengan demikian terdapat total 96 tanaman sampel.

Parameter yang diamati terdiri atas jumlah bunga jantan dan betina, bobot buah,
jumlah biji per buah, bobot biji per buah, jumlah biji bernas, dan daya kecambah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk boron dengan konsentrasi
0,5 g/l memberikan pengaruh terbaik pada parameter jumlah bunga (jantan dan
betina) serta pada bobot biji per buah. Sementara pada parameter yang lain tidak
berpengaruh nyata.



RIWAYAT HIDUP

Abdul Goffar dilahirkan di Pandeglang pada tanggal 02 Agustus 2001. Penulis
merupakan putra kedua dari Bapak Alm. H. Lili Sumantri dan Ibu Sunariah. Penulis
memulai pendidikan dasar di Sekolah Dasar (SD) Negeri Kiarajangkung pada tahun
2008-2014, kemudian melanjutkan pendidikan menengah pertama di Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Negeri 3 Pandeglang dan lulus pada tahun 2017. Setelah itu,
penulis melanjutkan pendidikan menengah atas di Madrasah Aliyah (MA) Negeri
4 Pandeglang dan lulus pada tahun 2020. Pada tahun 2020 penulis menempuh
pendidikan tinggi Strata Satu (S1) dengan mengambil Jurusan Agroekoteknologi
Fakultas Pertanian Universitas Sultan Ageng Tirtayasa (UNTIRTA) Serang melalui
jalur SNMPTN. Selama kuliah penulis pernah aktif sebagai anggota dari Direkorat
Advokasi Himpunan Mahasiswa Agronomi (HIMAGRON) pada periode 2021-
2022. Penulis telah melaksanakan Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) di Desa Muara,
Kecamatan Wanasalam, Kabupaten Lebak pada bulan Januari-Febuari. Penulis
melaksanakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) di PT. Fitotech Agri
Lestari Dramaga, Kabupaten Bogor, Jawa Barat.

Vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT. Karena atas berkat rahmat dan hidayah-Nya

penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh Pupuk Boron

Terhadap Produksi Biji dan Mutu Benih pada Galur Melon IT-L (Cucumis melo

L.)”. Terima kasih penulis ucapkan kepada:

1.

Dr. Zahratul Milah, S.P., M.Si. selaku Dosen Pembimbing | yang telah bersedia
membimbing serta memberikan masukkan dan motivasi kepada penulis.
Widia Eka Putri, S.P., M. Agr. Sc. selaku Dosen Pembimbing Il yang telah
bersedia membimbing serta memberikan masukkan dan motivasi kepada
penulis.

Dr. Dewi Firnia, S.P., M.P. selaku Dosen Penelaah yang telah bersedia
memberikan saran dan masukkan kepada penulis.

Yayu Romdhonah, S. TP., M. Si., Ph. D. selaku Dosen Pembimbing Akademik
yang telah membimbing penulis selama masa perkuliahan.

Dr. Dewi Firnia S.P., M.P. selaku Ketua Jurusan Agroekoteknologi Fakultas
Pertanian Universitas Sultan Ageng Tirtayasa yang telah memberikan fasilitas
kepada penulis untuk menunjang keberlangsungan penelitian ini.

Dr. Ririn Irnawati, S.Pi., M.Si. selaku Dekan Fakultas Pertanian Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa yang telah memberikan fasilitas kepada penulis untuk
menunjang keberlangsungan penelitian.

Seluruh staf PT. Fitotech Agri Lestari yang telah menerima dan memfasilitasi
penulis selama penelitian.

Orang tua dan seluruh anggota keluarga yang telah memberikan dukungan
semangat, motivasi, materil dan moril yang tidak dapat terukur terutama doa
yang selalu terpanjakan untuk penulis.

Seluruh teman-teman yang selalu mendukung dan memberikan semangat untuk
kelancaran penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

Penulis menyadari bahwa tidak menutup kemungkinan masih adanya celah

kekurangan dan jauh dari kata sempurna skripsi ini. Kritik dan saran kiranya

vii



diharapkan untuk penyempurnaan skripsi ini. Saya berharap skripsi ini dapat
bermanfaat bagi semua pihak.

Serang, Februari 2025

Penulis

viii



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN PENGESAHAN. ...t i
HALAMAN PERNYATAAN ..ottt iii
ABSTRACT ..ottt ne et s iv
RINGKASAN ..ot ae e e nnaee e v
RIWAYAT HIDUP. ...t vi
KATA PENGANTAR .ot vii
DAFTAR IS oo iX
DAFTAR TABEL ...ttt Xi
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xiv
BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang ..o 1
1.2 Rumusan Masalah ... 3
1.3 TUJUAN oottt 4
1.4 HIPOLESIS .eviiveeveiie ettt 4
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Umum Tanaman Melon (Cucumis melo L.)........... 5
2.2 Sistematika dan Botani Tanaman Melon (Cucumis melo L.) 5
2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Melon (Cucumis melo L.)............. 6
2.4 Pengaruh Boron Terhadap Tanaman Cucurbitaceae............. 7
2.5 MUtU BENIN ..o 8
BAB IIl METODE PENELITIAN
3.1 Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian ............ccccooceninnninnnn. 10
3.2 Alat dan Bahan ... 10
3.3 Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data ..............c.......... 10
3.3.1 Rancangan Penelitian .........cccoovrieninienenenineseen 10
3.3.1.1 Rancangan Lingkungan dan Perlakuan ........... 10
3.3.1.2 Rancangan AnaliSis ........cccccvvvevieenieniinesieeanne 11



Halaman

3.3.1.3 Rancangan ResPON ........ccccccvvveririienniiesiinenns 11
3.3.2 Pelaksanaan Penelitian ..........ccccoceevevevieeieninnieeneceee 15

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Kondisi Umum Penelitian..........ccccoooviiieiienieniee e 21
4.2 Hasil dan Pembahasan ... 26
4.2.1 Jumlah Bunga Jantan...........cccccoeeevvereniennesesee e 27
4.2.2 Jumlah Bunga Betina ...........ccoovviviiiiiiiiicnisesces 30
4.2.3 BODOt BUAN.........ooiiiiiiic e 32
4.2.4 Jumlah Biji Per Buah .........cccccooeviiieiciieceece e, 34
4.2.5 Jumlah Biji BEINaS........cccccvveiieiieieee e 36
4.2.6 Bobot Biji Per Buah ...........cccooviiiiiiiiiicces 38
4.2.7 Daya Kecambah Benih..........cccooeviiiiiiiiiiiins 41

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPUIAN ..o 43
5.2 SAMAN ..ot 43
DAFTAR PUSTAKA L.ttt 44

LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 1. Pengendalian hama dan penyakit............ccoccoeoeiiinieninniiennnee, 18
Tabel 2. Rekapitulasi hasil sidik ragam pengaruh pemberian pupuk boron
terhadap produksi biji dan mutu benih pada galur melon IT-L

(CUCUMIS MEIO L) e 26

Xi



Gambar 1.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.

Gambar 5.

Gambar 6.

Gambar 7.

Gambar 8.

Gambar 9.

Gambar 10.
Gambar 11.

Gambar 12.
Gambar 13.

Gambar 14.

DAFTAR GAMBAR

Halaman
BUNQA JANTAN. ..ot 11
BUNga betina..........cccoiviiiecccce e 12
Greenhouse Penelitian..........cccoovveniieiinieieee s 21

Bunga tanaman melon selama proses polinasi. (a) Bunga
jantan satu hari sebelum polinasi (b) Penyungkupan bunga
jantan (c) Bunga jantan sehari setelah penyungkupan (d)
Bunga betina sehari sebelum polinasi (e) Penyungkupan
bunga betina (f) Bunga betina siap dipolinasi. ..............c.........
Penyakit tanaman melon; a. Busuk batang (Phytophora
capsica) b. Layu fusarium (Fusarium oxysporum) c. Embun
tepung (Powdery mildew).........cceoviieieeveciececce e
Pengaruh pemberian pupuk boron terhadap jumlah bunga
JANTAN L s
Koefisien determinasi dan persamaan regresi antara

pemberian pupuk boron dengan jumlah bunga jantan.............

Pengaruh pemberian pupuk boron terhadap jumlah bunga

Koefisien determinasi dan persamaan regresi antara
pemberian pupuk boron dengan jumlah bunga betina.............
Pengaruh pemberian pupuk boron terhadap bobot buah (g) ...
Koefisien determinasi dan persamaan regresi antara
perlakuan pemberian boron terhadap parameter bobot buah. .
Pengaruh pupuk boron terhadap jumlah biji per buah (butir) .
Koefisien determinasi dan persamaan regresi antara
perlakuan pemberian boron terhadap parameter jumlah

DIJI PEI DUAN......cviiiiiieee e
Grafik hubungan antara bobot buah dengan jumlah biji

PErBUAN ...

xii

23

24

27

29

30

31
32

33

34

35

36



Gambar 15.

Gambar 16.

Gambar 17.

Gambar 18.

Gambar 19.
Gambar 20.

Pengaruh pupuk boron terhadap terhadap jumlah biji
DEINAS (Y0) ..eveeeieciiecieee et
Koefisien determinasi dan persamaan regresi antara
perlakuan pemberian boron terhadap persentase biji bernas...
Pengaruh pupuk boron terhdap bobot biji per buah.................
Koefisien determinasi dan persamaan regresi antara
perlakuan pemberian pupuk boron terhadap parameter bobot
DIJIE PEI DUAN. ...
Pengaruh pupuk boron terhadap daya kecambah benih..........
Koefisien determinasi dan persamaan regresi antara perlakuan

pemberian boron terhadap daya kecambah .............................

Xiii

37

38

39

40

41

42



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1. Denah penelitian ..........cccocooiiiiiiiii i 50
Lampiran 2. Jadwal pelaksanaan penelitian...........c.ccccooceiieiiiieiieceenenn, 51
Lampiran 3. Bagan alur penelitian ...........ccccooov e, 52
Lampiran 4. Kebutuhan pupuk boron ..., 53
Lampiran 5. Jadwal penyiraman dan pemberian NUtrisi ...........c.ccooeeveeene. 54
Lampiran 6. Data iklim lokasi penelitian ...........c.ccccooveveiieie i, 57
Lampiran 7. Tabel sidik ragam berbagai parameter..............c.cccevvervrenenn. 59
Lampiran 8. Tauladan hasil analisisi data..............ccocvvviviiieniiiiiiin, 62
Lampiran 9. Analisis regresi linear sederhana ..........ccccccoeeveieniiinininenn, 65
Lampiran 10. Koefisien korelasi hasil uji lanjut regresi linear sederhana ... 67
Lampiran 11. Dokumentasi penelitian ............ccccoceiieiiiiciicce e 68

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Melon (Cucumis melo L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang
banyak digemari oleh masyarakat. Buah melon dikenal sebagai buah yang
menyehatkan karena mengandung vitamin C yang dapat mencegah sariawan dan
dapat meningkatkan ketahanan tubuh. Melon dalam dunia kesehatan dikenal
sebagai buah yang mengandung unsur-unsur yang diperlukan tubuh dan sering
dianjurkan oleh ahli-ahli gizi sebagai terapi kesehatan karena mempunyai khasiat
membantu sistem pembuangan, antikanker, menurunkan resiko stroke dan penyakit
jantung serta mencegah penggumpalan darah (Dermawati, 2021). Rasa yang manis
pada buah melon dan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap buah yang
kaya akan manfaat membuat permintaan pasar terhadap buah melon cukup tinggi,
sementara hasil produksi yang dihasilkan belum mampu menyeimbangi kebutuhan
pasar.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2022), hasil produksi nasional tanaman
melon dalam tiga tahun terakhir mengalami penurunan, pada tahun 2020 jumlah
produksi mencapai 138,177 t, pada tahun 2021 jumlah produksi sebesar 129,147 t,
pada tahun 2022 sebesar 118,696 t. Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya
penurunan pada hasil produksi buah melon tersebut ialah penggunaan benih dengan
mutu yang rendah. Potensi hasil suatu varietas unggul salah satunya ditentukan oleh
kualitas benih yang digunakan. Menurut Ridwan et al. (2022) benih dengan kualitas
yang baik mempunyai peranan yang penting untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas produksi pertanian. Benih bermutu dicirikan dengan benih yang berasal
dari varietas dengan mutu genetik, fisiologis dan fisik yang sesuai dengan standar
kelas benihnya. Upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman melon dapat
dilakukan melalui penyediaan benih bermutu sebagai sumber bahan tanam.

Beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam proses produksi benih melon
dalam upaya penyediaan benih, salah satunya ialah proses penyerbukan yang terjadi

di lapangan. Penyerbukan (polinasi) merupakan salah satu faktor penting yang perlu



diperhatikan dalam sistem budidaya hortikultura untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya. Penyerbukan atau pemindahan serbuk sari dari benang sari
(stamen) ke kepala putik (stigma) dapat dilakukan oleh angin, serangga, dan juga
dapat dilakukan dengan penyerbukan buatan dengan bantuan manusia.
Keberhasilan penyerbukan pada tanaman berbiji dipengaruhi oleh kualitas dari
polen (serbuk sari) dengan faktor genetik, lingkungan dan kekurangan unsur hara
menjadi faktor yang dapat mempengaruhinya. Menurut Haerani dan Herwati
(2022), polen dengan viabilitas yang tinggi berpotensi meningkatkan keberhasilan
penyerbukan pada tanaman.

Polen merupakan pembawa materi genetik jantan kepada gametofit betina
ketika terjadi fertilisasi. Untuk itu, polen merupakan komponen yang penting dalam
proses pembentukan buah dan biji pada tanaman berbiji, dan viablilitas polen yang
rendah dapat menghambat buah untuk menghasilkan benih. Menurut Yuyun dan
Syaban (2017), jumlah biji yang dihasilkan tergantung pada jumlah butiran polen
yang digunakan untuk menyerbuki, jumlah polen yang menempel pada stigma,
lamanya waktu perkecambahan polen, dan jumlah polen yang berkecambah pada
stigma. Pengelolaan polen pada tanaman menjadi penting dilakukan untuk
menjamin ketersediaan polen dalam rangka peningkatan produksi biji dan mutu
benih.

PT Fitotech Agri Lestari pada saat ini sedang mengembangkan galur melon IT-
L. Galur ini sudah termasuk pada kategori seragam pada pertumbuhannya dan
memasuki tahapan akhir dalam pembentukan calon variteas. Galur ini memiliki
tinggi maksimum yang lebih rendah dan ketahanan terhadap penyakit yang lebih
baik dari beberapa calon varietas yang tersedia dan sedang dikembangkan oleh
perusahaan. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada periode tanam
sebelumnya, jumlah biji dan mutu benih yang dihasilkan oleh galur tersebut belum
optimal. Menurut Muslimah (2022), jumlah biji yang terdapat pada satu buah melon
rata-rata 200-600 biji, dan benih bermutu ialah benih dengan kemampuan untuk
berkecambah pada kondisi lingkungan yang cukup baik. Mutu benih harus dijaga
sejak dari proses produksi benih di lapangan. Maka dari itu perlu adanya usaha atau

perbaikan terkait dengan pembentukan biji dan juga mutu benih pada galur tersebut.



Secara alami, setelah bunga anthesis viabilitas polen hanya dapat bertahan
selama beberapa hari bahkan beberapa jam. Salah satu unsur hara yang dapat
digunakan dalam membantu produksi dan meningkatkan viabilitas polen ialah
mikronutrien boron. Boron merupakan salah satu unsur hara mikro yang berperan
penting dalam produksi biji-bijian, meningkatkan transportasi karbohidrat dan
menaikkan aktifitas enzim, mempengaruhi dinding sel, berperan dalam
perkecambahan serbuk sari, proses pembungaan dan pembuahan, penyerapan air,
serta metabolisme karbohidrat dan nitogen (Alimuddin et al., 2023).

Pemberian boron pada tanaman dapat dilakukan dengan penyemprotan melalui
daun (foliar spray). Teknik ini memungkinkan penyerapan unsur hara lebih cepat
masuk ke dalam jaringan tanaman. Alshaal dan Ramady (2017) mengemukakan
bahwa struktur dan morfologi daun terutama pada lapisan epidermis akan
mempengaruhi difusi masuknya unsur hara yang disemprotkan melalui daun.
Ashraf et al. (2019) melaporkan bahwa pengaplikasian boron melalui pemupukan
daun dengan dengan konsentrasi 0,5-0,75 g/l memberikan pengaruh yang nyata
pada proses pembungaan dan hasil tanaman labu siam (Luffa cyndrica L.) yang
merupakan salah satu jenis tanaman yang termasuk ke dalam famili cucurbitaceae.
Pemberian boron pada galur melon IT-L diharapkan dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman dan proses perkecambahan polen yang pada gilirannya dapat
meningkatkan produksi biji dan kualitas benih melon. Informasi mengenai jumlah
pemberian boron bagi tanaman melon perlu diteliti untuk perbaikan proses

pertumbuhan dan mutu benih tanaman melon (Cucumis melo L).

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:
1. Apakah terdapat pengaruh pemberian pupuk boron terhadap produksi biji
pada galur melon IT-L (Cucumis melo L.)?
2. Apakah terdapat pengaruh pemberian pupuk boron terhadap mutu benih

pada galur melon IT-L (Cucumis melo L.)?



1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
boron terhadap produksi biji dan mutu benih pada galur melon IT-L (Cucumis melo
L.).

1.4 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:
1. Terdapat pengaruh dari perlakuan pemberian pupuk boron terhadap
produksi biji galur melon IT-L (Cucumis melo L.).
2. Terdapat pengaruh dari perlakuan pemberian pupuk boron terhadap mutu

benih pada galur melon IT-L (Cucumis melo L.).
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